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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis  penelitialn  ini  aldallalh  penelitialn  lalpalngaln  (field  resealrch) 

dengaln  metode  pendekaltaln  kualntitaltif.  Penelitialn pendekaltaln  kualntitaltif 

menekalnkaln  alnallisisnyal               paldal              daltal-daltal              numericall  (alngkal)  yalng  diolalh 

dengaln  metode  staltistikal (Sugiyono,  2014:2).  Sedalngkaln penelitialn lalpalngaln 

aldallalh penelitialn yalng menggunalkaln kehidupaln nyaltal            sebalgali tempalt kaljialn. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Warung makan mama Najwa adalah warung makaln yang terletak di alamat 

di jalan Iskandar rt 01, atau pelabuhan Selamat Datang di Kota Sampit, Kelurahan 

Mentawa Baru Ketapang, Kabupaten  Kotawaringin Timur, Kalimantan Tengah.  

 

C. Populasi dan Sampel  

Populalsi aldallalh keseluruhaln sobjek yalng menjaldi pusalt perhaltialn 

penelitialn daln tempalt untuk menggenerallisalsi temualn penelitialn (Allbertus 

Heriyalnto, 2006:).   Populalsi   dallalm   penelitialn   ini   aldallalh konsumen  yalng  

pernalh  membeli  altalu  balru  pertalmal                  kalli  membeli  di Walrung  Malkaln  Malmal                

Naljwal, Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti. 

 Metode yalng digunalkaln dallalm pemilihaln salmpel penelitialn ini aldallalh   
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alccidentall   salmpling, yalitu   memilih   daln   penentualn   salmpel berdalsalrkaln 

kebetulaln, yalitu sialpal saljal yalng secalral      kebetulaln   bertemu   dengaln   peneliti   

dalpalt   digunalkaln sebalgali salmpel, bila dipalndalng oralng  yalng kebetulaln  ditemui  

itu  cocok sebalgali  sumber  dalta (Sugiyono,  2014:368 ).  Alrtinyal              sialpal              saljal              yalng 

tidalk  sengaljal               bertemu  dengaln  peneliti  daln  sesuali  dengaln  kalralkteristik, malkal                       

oralng   tersebut   dalpalt   digunalkaln   sebalgali   salmpel   (responden). Aldalpun  

untuk  kalralkteritiknyal                aldallalh  tentunyal                dial                halrus  benalr- benalr pernalh  

menggunalkaln  produk  tersebut  daln  meralsalkaln  sendiri  alpal               yalng terjaldi. 

Salmpel  aldallalh  sebalgialn  dalri  populalsi  yalng diteliti. Pengalmbilaln 

salmpel bialsalnyal         berdalsalrkaln allalsaln penghemaltaln bialyal, walktu, daln lalin- lalin.     

Wallalupun     pengalmbilaln     salmpel     halnyallalh     beberalpal        dalta l (dibalndingkaln  

populalsinyal)  nalmun  hall  itu  tidalk  beralrti  pengalmbilaln salmpel   kuralng   

bermalnfalalt,   kalrenal                           salmpel   yalng   kital pilih   telalh mencerminkaln populalsi 

yalng aldal.  

Besaran atau ukuran sampel ini sangat tergantung dari besaran tingkat 

ketelitian atau kesalahan yang diinginkan peneliti. Namun, dalam hal tingkat 

kesalahan, pada penelitian sosial maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% 

(0,05). Makin besar tingkat kesalahan maka makin kecil jumlah sampel. Namun 

yang perlu diperhatikan adalah semakin besar jumlah sampel (semakin mendekati 

populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan generalisasi dan sebaliknya, 

semakin kecil jumlah sampel (menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar 

peluang kesalahan generalisasi. 

 Beberapa rumus untuk menentukan jumlah sampel antara lain :Rumus 
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Slovin (dalam Riduwan, 2005:65) 

n = N/N(d)2 + 1 

n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95% atau sig. = 0,05. 

Misalnya, jumlah populasi adalah 125 orang, dan tingkat kesalahan yang 

dikehendaki adalah 5%, maka jumlah sampel yang digunakan adalah : 

N = 125/125 (0,05) 2 + 1 =  95,23 dibulatkan 95 orang. 

Agar penelitian ini menjadi fit, maka sampel diambil menjadi 100 

responden dengan ketentuan jumlah sampel tidak kurang dari minimal sampel 

yang telah ditentukan. Arikunto (2014: hal 112) menyebutkan bahwa apabila 

subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua. besar kecilnya resiko 

yang ditanggung oleh peneliti. alasan pengambilan sampel dilakukan pembulatan 

menjadi 100 dikarenakan jika sampel lebih besar hasilnya akan lebih baik, 

sehingga hasil perhitungan sampel 95,23 dibulatkan menjadi 100. 

Dallalm   buku   Sugiyono  (2006)   disebutkaln   untuk menentukaln salmpel 

dalri  populalsi digunalkaln perhitungaln malupun alcualn talble yalng dikembalngkaln 

palra  alhli. Sallalh saltu salraln dalri Roscoe dallalm pengukuraln  salmpel  aldallalh  

ukuraln  salmpel  yalng  lalyalk  dallalm  penelitialn yalitu  alntalral     30-500. Secalral        umum,  

untuk  penelitialn korelalsionall  jumlalh  salmpel  minimall  untuk  memperoleh  halsil  

yalng  balik aldallalh 30, sedalngkaln dallalm penelitialn   eksperimen   jumlalh salmpel 

minimum 15  dalri  malsing-malsing kelompok  daln  untuk  penelitialn  survey jumlalh 

salmpel minimum aldallalh 100. 

Jaldi, jumlalh salmpel yalng   alkaln   dialmbil   oleh   penulis   untuk penelitialn  
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ini  aldallalh  100  oralng  pengunjung  yalng  pernalh  malsuk  altalu pernalh  

meralsalkaln  malsalkaln  altalu  minumaln  di  Walrung  Malkaln  Malma l  Naljwa. 

 

D. Sumber Data  

Daltal      aldallalh    balhaln    mentalh    yalng    perlu    diolalh    sehinggal  

menghalsilkaln    informalsi    altalu   

keteralngaln, balik kuallitaltif  malupun kualntitaltif yalng menunjukkaln falktal    

(Sugiyono, 2014: hal 216). Daltal            yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Daltal    primer, yalitu  daltal        yalng  peneliti  peroleh  lalngsung  dalri  palral  

responden   dengaln   calral                     membalgikaln   kuesioner   terkalit   jalwalbaln 

respondenmeliputi: nalmal, jenis kelalmin, daln allalmalt serta lseberalpa 

lbesal                 rinformaln   mengetalhui   tentalng   halrga   ldaln   lokalsi   dallalm 

mempengalruhi kepualsaln konsumen. 

2. Daltal      sekunder, yaitu merupakan sumber data suatu penelitian yang 

di peroleh secara tidak langsung melalui media perantara, data 

sekunder itu berupa bukti, catatan, atau data dekomenter. Penulis 

mendapatkan data sekunder ini dengan cara melakukan 

permohonan ijin untuk meminjam bukti baik berupa foto dll. 

dallalm  penelitialn  ini  bersumber  dalri  foto dan angket yalng dialmbil 

oleh peneliti yalng berhubungaln dengaln penelitialn ini. 
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E. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data  

Metode pengumpulaln daltal      yalng digunalkaln untuk memperoleh daltal yalng  

dibutuhkaln  dallalm  penelitialn  ini  aldallalh  metode  kuesioner, yalitu teknik  

pengumpulaln  daltal                 yalng  efesien  bila       peneliti  talhu  dengaln  palsti valrialbel  yalng  

alkaln  diukur  daln  talhu  alpal                   yalng  bisal                   dihalralpkaln  dalri responden  dengaln  

calral      menyebalrkaln  pertalnyalaln  lalngsung  kepaldal         palra l responden  yalng diperlukaln  

dallalm  penelitialn.  Instrumen  yalng digunalkaln aldallalh  kuesioner  yalng  berisikaln  

pertalnyalaln-pertalnyalaln  terkalit  valrialbel yalng diteliti (Sugiyono, 2014:124). 

 

F. Desain Pengukuran  

a. Valria lbel 

Valrialbel   aldallalh   segallal  sesualtu   yalng   alkaln   menjaldi   objek 

pengalmaltaln penelitialn (Suryalbraltal, 2010:1). Dallalm penelitialn ini melibaltkaln 

dual           valrialbel bebals (independent) daln saltu valrialbel terikalt (dependent). 

a. Valrialbel   Bebals   (Independent   valrialble),   merupalkaln   valrialbel 

stimulus  altalu valrialbel  yalng memengalruhi  valrialbel lalin. Valrialbel 

bebals dallalm penelitialn ini aldallalh halrgal        daln lokalsi. 

b. Valrialbel  Terikalt  (Dependent  valrialble),  merupalkaln  valrialbel  yalng 

memberikaln   realksi/respons   jikal                      dihubungkaln   dengaln   valrialbel 

bebals.  Valrialbel  terikalt  (dependent  valrialble)  dallalm  penelitialn  ini yalitu 

Kepualsaln konsumen. 

c. Skallal        pengukuraln 

Skallal  yalng  digunalkaln  dallalm  penelitin  ini  aldallalh  skalla l likert. Skallal        
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ini berinteralsi 1-5 dengaln pilihaln jalwalbaln sebalgali berikut: 

 

TABEL 3.1 SKALA LIKERT 

Skala likert Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Ragu-Ragu 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Halsil penelitialn 2022 (daltal        diolalh) 

Penelititi  memilih  skallal             likert  aldallalh  kalrenal             paldal             umumnyal penelitialn    

yalng    menggunalkaln    pendekaltaln    kualntitaltif    kebalnyalkaln memalkali likert 

oleh sebalb itu peneliti memilih skallal           pengukuraln dengaln menggunalkaln skallal        

Likert. 

3. Instrumen penelitialn 

Intrumen penelitialn aldalllalh  sualtu  allalt  yalng  digunalkaln  untuk mengukur  

fenomonal              allalm  malupun  sosiall  yalng  dialmalti.  Secalral              spesifik fenomenal                      ini   

disebut   valrialbel   peneitialn.allalt   yalng   digunalkaln   dallalm peneliialn ini aldallalh 

koesuner, instrumen kuesioner ini dikembalngkaln dalri valrialbel    penelitialn    balik    

valrialbel    indevenden    malupun    devenden sebalgalimalnal        dijelalskaln di talbel 

berikut: 

 

TABEL 3. 1 INTRUMEN PENELITIAN 
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Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Harga (X1) 

Kotler 
1. Keterjangkauan harga 

2. Kesesuaian harga dengan 

kualitas layanan 

3. Daya saing harga 

4. Kesesuian harga dengan 

manfaat 

Skala Likert 

Lokasi (X2) 

Mc. Charty 

1. Lokasi penjualan Skala Likert 

Kepuasan Konsumen 

(Y) 

Fandy Tjiptono 

1. Kompermasi harapan 

2. Minat beli ulang 

3. Kesediaan untuk 

merekomendasikan  ulang 

Skala Likert 

 

G. Uji Instrumen Penelitialn 

1. Uji Valliditals 

Uji  valliditals  digunalkaln  untuk  menguji  alpalkalh  pertalnyalaln  paldal sualtu  

kuesioner  malmpu  mengungkalpkaln  sesualtu  yalng  alkaln  diukur  oleh kuesioner   

tersebut.   Penelitialn   ini   menggunalkaln   uji   valliditals   dengaln menggunalkaln  

korelalsi  alntalr  skor  butir  pertalnyalaln  dengaln  totall  skor konstruk altalu valrialbel 

valid (Ghozalli, 2011:267). 

Uji valliditals dilalkukaln paldal           setialp butir pertalnyalaln, daln halsilnyal dalpalt  

dilihalt  melallui  halsil  r-hitung  yalng  dibalndingkaln  dengaln  r-talbel, dimalnal                    r-

talbel     dalpalt  diperoleh  dalri  df  (degree  of  freedom)  =  n-2. 

(signifikaln 5%,  n  =  jumlalh  salmpel).  Jikal              r-talbel  <  r-hitung  malkal              butir 

pertalnyalaln   tersebut   vallid   sedalngkaln   jikal                        r-talbel   >   r-hitung   malkal 

dinyaltalkaln tidalk vallid. 
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2. Uji Relialbilitals 

Relialbilitals   menunjukaln   paldal                         sualtu   pengertialn   balhwal                         sualtu 

instrumen    cukup    dalpalt    dipercalyal untuk    digunalkaln    sebalgali    allalt 

pengumpul  daltal                 kalrenal                 instrumen  tersebut  sudalh  balik.Instrumen  yalng balik   

tidalk   dalpalt   bersifalt   tendensius   mengalralhkaln   responden   untuk memilih 

jalwalbaln-jalwalbaln tertentu. Relialbel alrtinyal          dalpalt dipercalyal, jaldi dalpalt  

dialndallkaln.  Rumus  yalng  sering  digunalkaln  untuk  uji  relialbilitals aldallalh allphal            

Cronbalch, Spealrmaln Brown, Kristoff, Alngoff, daln Rullon. Uji  relialbilitals  

dalpalt  dilalkukaln  secalral                bersalmal-salmal                terhaldalp  seluruh butir pernyalaln. Jikal        

nilali Cronbalch‟s Allphal         > 0,60 (6%) malkal         dinyaltalkaln relialbel,  seballiknyal                    jikal                    

nilali  Cronbalch‟s  Allphal                    <  0,60  (6%)  malkal dinyaltalkaln tidalk relialble. 

Uji  relialbilitals  ini  menggunalkaln  metode  cronbalch  allphal                  yalitu 

memberikaln   nilali   koefisien   korelalsi   setialp   butir   pertalnyalaln   dengaln 

pertalnyalaln totall. Rumus cronbalch allphal        aldallalh sebalgali berikut: 

α =   Keterangan: 

α = Koefisien korelasi antara x dan y  

k = Jumlalh butir pertanyaan 

r = Rata-rata korelasi antar teman 

Jika rhitung lebih dari (>) r tabel  pada   rtabel  f signifikan 5% berarti item 

(butir soal) reliabel dan sebaliknya bila rhitung kurang dari (<) rtabel  pada taraf 

signifikan 5% maka   butir soal tersebut tidak reliabel (Sarwono, 2009). 
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H. Uji Asumsi Klasik  

Model  regresi  linier  bergalndal              dalpalt  disebut  sebalgali  model  yalng balik 

jikal         model tersebut memenuhi alsumsi normallitals daltal         daln bebals dalri alsumsi 

klalsik (Sujalrweni, 2014:160). Pengujialn alsumsi klalsik meliputi uji   normallitals,   

uji   multikolinealritals,   uji   heteroskedalstisitals   daln   uji alutokorelalsi. 

1. Uji Normallitals 

Uji normallitals  ini  bertujualn  untuk  distribusi  daltal              dallalm  valrialbel yalng   

alkaln   digunalkaln   dallalm   penelitialn.   Daltal                     yalng   balik   daln   lalyalk digunalkaln   

dallalm   penelitialn   aldallalh   daltal                           yalng   memiliki   distribusi normall (Sujalrweni,   

2014).   Dallalm   penelitialn   ini, proses   uji normallitals dilalkukaln dengaln uji 

staltistik yalitu Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Uji Kolmogorov-Smirnov merupalkaln pengujialn normallitals dengaln 

membalndingkaln distribusi  daltal             (yalng  alkaln  diuji  normallitalsnyal)  dengaln 

distribusi   normall   balku.   Dalsalr   pengalmbilaln   keputusaln   normall   altalu 

tidalknyal        daltal         yalng alkaln diolalh aldallalh sebalgali berikut: 

a. Alpalbilal               halsil  signifikaln  ( ≥ )  dalri  0,05  malkal               daltal               terdistribusi 

normall. 

b. Alpalbilal                        halsil   signifikaln   (≤)   dalri   0,05   malkal                        daltal                        tidalk 

terdistribusi secalral        normall. 

a. Uji Multikolinealritals 
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Uji   multikolinealritals   bertujualn   untuk   menguji   alpalkalh   model 

regresidi  temukaln  aldalnyal                  korelalsi  alntalr  valrialbel  independent.  Model regresi  

yalng  balik  sehalrusnyal                 tidalk  terjaldi  korelalsi  di  alntalral                 valrialbel bebals.  

Perhitungaln  nilali  toleralnce  sertal             valrialnce  inflaltion  falctor  (VIF). 

Multikolinealritals terjaldi alpalbilal: 

1) Nilali Toleralnsi 

Tidalk terjaldi multikolinealritals, jikal         nilali toleralnce lebih besalr dalri 0,10. 

Terjaldi multikolinealritals, jikal          nilali toleralnce lebih kecil altalu salmal        dengaln 0,10 

2) Nilali VIF (Valrialnce Inflaltion Falctor) 

Tidalk  terjaldi  multikolinealritals,  jikal                   nilali  VIF  lebih  kecil  dalri 

10,00.  Terjaldi  multikolinealritals,  jikal                nilali  VIF  lebih  besalr  altalu salmal        

dengaln 10,00. 

b. Uji Alutokorelalsi 

Uji  alutokorelalsi  bertujualn  untuk  menguji  alpalkalh  dallalm  sualtu 

model  regresi  linier  aldal                   korelalsi  alntalral                   kesallalhaln  penggalnggu  paldal 

periode   t    dengaln    kesallalhaln    paldal periode   t-1    (sebelumnyal),    uji 

alutokorelalsi  dalpalt  dilalkukaln  dengaln  menggunalkaln  uji  Durbin  Waltson(DW  

test).  Metode  ini  digunalkaln  untuk  alutokorelalsi  tingkalt  saltu  (first order  

alutocorrelaltion).  Aldalpun  dallalm  pengalmbilaln  keputusaln  aldal             altalu tidalknyal        

terjaldi alutokorelalsi aldallalh sebalgali berikut: 

1) Jikal           lebih kecil dalri altalu lebih besalr dalri (4-dL), malkal           hipotesis nol 

ditolalk yalng beralrti terdalpalt aluto korelalsi. 
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2) Jikal         terletalk alntalral         dU daln (4-dU), malkal         hipotesis nol diterimal, yalng 

beralrti tidalk aldal           alutokorelalsi. Jikal           d terletalk alntalral           dL daln dU altalu 

dialntalral                (4-dU)  daln  (4-dL),  malkal                tidalk  menghalsilkaln  kesimpulaln 

yalng palsti. 

c. Uji Heteroskedalstisitals 

Uji heteroskedalstisitals dengaln uji glejser bertujualn untuk menguji 

alpalkalh dallalm model regresi terjaldi ketidalk salmalaln valrialnce dalri residuall saltu 

pengalmaltaln kepengalmaltaln yalng lalin. Dalsalr pengalmbilaln keputusaln dallalm uji 

heteroskedalstisitals yalitu: 

1) Tidalk terjaldi heteroskedalstisitals, jikal           nilali t-hitung lebih kecil dalri 

t- talbel daln nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05. 

2) Terjaldi heteroskedalstisitals, jikal           nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel 

daln nilali signifikalnsi lebih kecil dalri 0,05. 

 

I. Teknik Analisis Data  

Untuk  menguji  hipotesis  dallalm  penelitialnini,  digunalkaln  teknik 

alnallisis  staltistik  dengaln  dibalntu  softwere  SPSS  22  For  Windows  yalng 

kemudialn alkaln dimalsukkaln kedallalm  pembalhalsaln. 

1. Alnallisis Regresi Linier Bergalndal 

Pengujialn   hipotesis   dilalkukaln   dengaln   teknik   alnallisis   regresi 

bergalndal, yalkni teknik alnallisis yalng digunalkaln untuk menguji hubungaln 

sebalb   alkibalt   alntalr   valrialbel   yalng   dialmalti.   Sebelum   dilalkukaln   uji 

hipotesis,  terlebih  dalhulu  dilalkukaln  uji  normallitals  daltal               daln  uji  alsumsi 
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l l l l l l 

klalsik untuk mengetalhui alpalkalh daltal          lalyalk digunalkaln untuk uji hipotesis altalu 

tidalk, jikal           daltal           tersebut lalyalk malkal           dalpalt dilalnjutkaln kepaldal           talhalp uji regresi 

linier bergalndal. 

2. Uji Hipotesis 

Untuk  mengetalhui  pengalruh  alntalral             valrialbel-valrialbel  independent 

dengaln   valrialble   dependent   dallalm   penelitialn   ini,   malkal                           dilalkukaln 

pengujialn-pengujialn   hipotesis   yalng   meliputi:   koefisien   determinalsi 

(Adjusted R2), uji F (ujisimultan) dan uji-t (uji signifikan parsial). 

3. Uji F (Uji Simultaln) 

Uji   staltistik   F   paldal                          dalsalrnyal                          menunjukkaln   alpalkalh   semual 

valrialbelindependent    yalng    dimalksudkaln    dallalm    model    mempunyali 

pengalruh   secalral                     simultaln   terhaldalp   valrialbel   dependent.   Uji   F  dalpalt 

dilalkukaln dengaln membalndingkaln F hitung dengaln F talbel, jikal          F hitung >  

dalri  F  talbel  malkal             Ho  di  tolalk  daln  Hal             diterimal.  Pengujialn  dilalkukaln dengaln   

menggunalkaln  tingkalt   signifikalnsi   0,05   (α=5%).   Ketentualn penerimalaln 

altalu penolalkaln hipotesis aldallalh sebalgali berikut: 

a. Jikal                        nilali   signifikalnsi   kuralng   altalu   salmal                        dengaln ,05,  malkal 

hipotesis diterimal. 

b. Jikal        nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05, malkal         hipotesis ditolalk. 

 

TABEL 3. 2 TINGKAT HUBUNGAN VARIABEL 

No Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

1 0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
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2 0,20 – 0,399 Rendah 

3 0,40 – 0,599 Sedang 

4 0,60 – 0,799 Kuat 

5 0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiono (2014) 

4. Uji t (Uji Signifikaln Palrsiall) 

Uji  t  digunalkaln  untuk  mengetalhui  kemalmpualn  malsing-malsing 

valrialbel   independent   secalral  individu   (palrsiall)   dallalm   menjelalskaln 

perilalku      valrialbeldependent.      Pengujialn      ini      dilalkukaln      dengaln 

menggunalkaln   tingkalt   signifikalnsi   0,05   (α   =   5%).   Penolalkaln   daln 

penerimalaln hipotesis dilalkukaln dengaln kriterial        sebalgali berikut: 

a. Jikal          nilali signifikansi kuralng altalu salmal          dengaln 0,05, malkal          hipotesis 

diterimal. 

b. Jika nilali signifikalnsi lebih besalr dalri 0,05, malkal hipotesis ditolalk. 

Berdalsalrkaln nilali t hitung daln t talble yalitu:  

1) Jikal         nilali t hitung > t talbel malkal         valrialbel bebals berpengalruh 

terhaldalp valrialbel terikalt. 

2) Jika  nilali  t  hitung  <  t  talbel  malkal              valrialbel  bebals  tidalk  berpengalruh 

terhaldalp valrialbel terikalt. 

5. Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
 

Koefisien determinasi (goodness of fit) yang dinotasikan dengan 

dinotasikan dengan R2 merupalkaln ikhtisalr  yalng menyaltalkaln balhwal            seberalpal            

balik galris regresi salmpel   mencocokkaln   daltal.   Koefisien   determinalsi   

bertujualn   untuk mengukur proporsi valrialsi dallalm valralbel tidalk bebals yalng 

dijelalskaln oleh regresi. Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, bila R2 = 0 berarti 
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tidak ada hubungan yang sempurna. Sedangkan apabila nilai R2 = 1 maka ada 

hubungaln alntalra valrialsi Y daln X altalu valrialsi dalri Y da l pa l t  

diteralngkaln oleh X secalral        keseluruhaln (Salrwono, 2009).
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